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KATA PENGANTAR 

 

Allhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT atas semua nikmat dan karuniah-Nya 

sehingga buku ini selesai disusun. Buku yang berjudul Strategi 

Pembelajaran ini merupakan buku sederhana yang bisa diadikan 

sebagai referensi, pegangan atau pedoman bagi pendidik (guru) 

dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Pengupasan materi 

strategi pembelajaran yang mendalam disertai dengan contoh- 

contoh penerapan dalam pembelajaran menjadikan buku ini 

memiliki fokus pengembangan yang sangat spesifik. Buku ini 

menjabarkan berbagai strategi pembelajaran sehingga para 

pembaca akan mudah untuk memahami konten yang dimaksud 

oleh penulis.  

Pembahasan dalam buku ini mencakup, Bab 1 hakikat 

strategi pembelajaran, Bab 2 Komunikasi dalam pembelajaran, Bab 

3 Keterampilan dasar mengajar, Bab 4 Pembelajaran efektif, Bab 5 

Pengelolaan kelas, Bab 6 Jenis-jenis strategi pembelajaran, Bab 7 

Materi pembelajaran, Bab 8 Pemanfaatan media dalam 

pembelajaran, Bab 9 Perencanaan sistem pembelajaran, dan Bab 10 

Pembelajaran Abad 21. Efektivitas, efisiensi dan daya tarik 

pembelajaran sangat yang menjadi indikator tingkat keberhasilan 

pembelajaran, sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran yang 

direncanakan dan dilaksanakan oleh guru atau dosen.  

Buku ini memberikan pemahaman baru bahwa perlu adanya 

proses pembelajaran mandiri, yang dapat diartikan bahwa adanya 

pergeseran paradigma pendidikan kita saat ini. Sebagaimana yang 

kita ketahui bahwa guru menjadi sumber belajar yang sangat 

dominan, dan apabila guru tidak ada di kelas maka pembelajaran 

tidak dapat berlangsung dengan baik. Namun anggapan itu harus 

dirubah, saat guru memiliki tugas yang jauh lebih penting yang 

sebagai perancang/desainer dan sekaligus sebagai penyusun 

program pembelajaran. Posisi guru tidak lagi harus selalu di depan 

kelas menyampaikan materi namun harus sudah bergeser dibalik 

layar untuk merancang sebuah pembelajaran yang efektif, efisien 

dan menyenangkan.  
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Untuk menjawab permasalahan-permasalahan tersebut, 

maka buku ini disusun berdasarkan berbagai prinsip pembelajaran 

sebagai pijakan dalam upaya pengembangannya. Para ahli 

menyusun strategi pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip 

pendidikan, teori psikologis, analisis sistem atau teori-teori lainnya. 

Peran penting dari sebuah strategi pembelajaran adalah suatu 

rencana yang digunakan untuk membentuk kurikulum dan 

pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas, sehingga nantinya dapat dijadikan pola pilihan bagi para 

guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai, efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.   

Penulis menyadari apabila dalam penyusunan buku ini 

terdapat kekurangan, tetapi penulis meyakini sepenuhnya bahwa 

sekecil apapun buku ini tetap memberikan manfaat bagi para 

pendidik, calon pendidik, serta mahasiswa baik kependidikan 

maupun non kependidikan guna pengembangan ilmu dan 

peningkatan SDM yang berkualitas. Akhir kata guna 

penyempurnaan buku ini, kritik dan saran dari pembaca sangat 

penulis nantikan dan kepada penerbit yang telah bersediah 

menerbitkan buku ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih. 

 

Kendari, Desember 2023 

 

Penulis 
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A. Beberapa Istilah dalam Pembelajaran 

Sampai saat ini, penggunaan istilah model, pendekatan, 

strategi, metode, teknik, dan taktik dalam pembelajaran, masih 

kurang tepat. Ketidaktepatan dan ketidakpahaman akan istilah-

istilah tersebut dapat mempengaruhi guru dan calon guru dalam 

membuat perencanaan pembelajaran serta melaksanakannya. 

Berikut ini akan diuraikan istilah-istilah tersebut dengan 

mengulas pendapat ahli, agar guru dan calon guru memahami 

perbedaan istilah tersebut sehingga tepat ketika digunakan 

dalam proses pembelajaran.   

1. Model Pembelajaran 

Beberapa pendapat ahli mengenai definisi model 

pembelajaran, antara lain:  

a. Arends (1997) mengatakan bahwa the term teaching model 

refers to a particular approach to instruction that includes its 

goals, syntax, environment, and management, and system. 

Artinya istilah model mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaks, 

lingkungan, dan sistem pengelolaannya.  

b. Rusman (2011) menjelaskan model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran di kelas 

atau yang lain.    

HAKIKAT STRATEGI 

PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Komunikasi Pembelajaran 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris 

communication berasal dari kata latin communicatio dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama (Efendi, 2008). 

Dalam arti kata komunikasi itu minimal harus mengandung 

kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan 

minimal karena komunikasi tidak hanya informatif (agar orang 

lain mengerti dan tahu), tetapi juga persuasif (agar orang lain 

bersedia menerima suatu keyakinan untuk melakukan suatu 

perbuatan). Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses 

penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa 

merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain. Peristiwa 

tersebut adalah rangkaian kegiatan komunikasi antara guru 

dengan siswa yang saling digunakan dalam interaksi untuk 

mencapai suatu perubahan dan pertumbuhan intelektual.  

Sutirman (2012) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses komunikasi. Komunikasi adalah proses 

pengiriman informasi dari guru kepada siswa untuk tujuan 

tertentu. Komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang 

terjadi menimbulkan arus informasi dua arah, yaitu dengan 

munculnya feedback dari pihak penerima pesan. Kualitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh efektif tidaknya komunikasi 

yang terjadi didalamnya. Tujuan pendidikan akan tercapai jika 

prosesnya komunikatif. Kurniawan (2005) berpendapat bahwa 

KOMUNIKASI DALAM 

PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar 

Glicman (Sukirman, 2011) menjelaskan bahwa 

keterampilan dasar mengajar (teaching skills) adalah kemampuan 

atau keterampilan yang bersifat khusus (most specific instructional 

behaviours) yang harus dimiliki oleh guru, dosen, agar dapat 

melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien, dan 

profesional. Lebih lanjut Sukirman (2011) sendiri menyatakan 

bahwa keterampilan dasar mengajar berkenaan dengan 

beberapa kemampuan atau keterampilan yang bersifat 

mendasar dan melekat harus dimiliki dan diaktualisasikan oleh 

setiap guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara dalam 

melaksanakan tugas mengajarnya.  

Selain kedua pendapat tersebut, Susiwi (2011) 

mengutarakan tentang pengertian keterampilan dasar mengajar, 

bahwa keterampilan yang bersifat generik atau keterampilan 

dasar teknik instruksional yang harus dikuasai oleh seorang 

guru. Keterampilan dasar mengajar mutlak harus dimiliki dan 

dikuasai oleh tenaga pengajar, karena dengan keterampilan 

dasar mengajar dapat memberikan pengertian lebih dalam 

mengajar. Mengajar bukan hanya sekedar proses 

menyampaikan materi saja, tetapi menyangkut aspek yang lebih 

luas seperti pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan 

dan lain-lain.  

  

KETERAMPILAN 

DASAR MENGAJAR 
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A. Pengertian Pembelajaran Efektif 

Hernowo (Saefuddin & Bedriati, 2014) mengungkapkan, 

´learning is most HIIHFWLYH�ZKHQ�LW·V�IXQ�µ�Belajar akan berlangsung 

sangat efektif jika berada dalam keadaan yang menyenangkan. 

Lebih lanjut Hernowo (Saefuddin & Bedriati, 2014) menjelaskan 

bahwa menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam 

keadaan gembira bukan berarti menciptakan suasana ribut dan 

hura-hura.  

Pendapat lain dikemukakan Mulyono (2012) bahwa 

pembelajaran yang efektif apabila kegiatan mengajar dapat 

mencapai tujuan sesuai pada perencanaan awal. Pembelajaran 

dikatakan efektif ketika peserta didik dapat menyerap materi 

pelajaran dan efisien. Sedangkan menurut Miarso (Nasution, 

2017) pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dapat 

menghasilkan belajar yang bermanfaat dan terfokus pada 

peserta didik melalui penggunanaan prosedur yang tepat. 

Definisi ini mengandung arti bahwa dalam pembelajaran efektif 

terdapat dua hal penting, yaitu terjadinya belajar pada peserta 

didik dan apa yang dilakukan oleh pendidik untuk 

membelajarkan peserta didiknya. 

Dalam setiap pembelajaran guru maupun pendidik 

seharusnya memiliki perencanaan awal secara tertulis dalam 

bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) maupun 

sejenisnya. Dengan begitu guru memiliki tujuan serta perlakuan 

yang tepat dan jelas saat mengimplementasikannya dalam 

PEMBELAJARAN 

EFEKTIF 
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A. Pengertian Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yakni kata 

pengelolaan dan kata kelas. Untuk mendefinisikan istilah 

pengelolaan kelas perlu melacak defenisi kedua kata tersebut. 

Kata pengelolaan memiliki makna yang sama dengan 

management dalam bahasa Inggris, selanjutnya dalam bahasa 

Indonesia menjadi manajemen. Menurut Syaiful Sagala (2010) 

manajemen adalah serangkaian kegiatan pendayagunaan segala 

sumber daya secara efektif untuk mencapai suatu tujuan. Kelas 

adalah ruangan yang dibatasi oleh empat dinding tempat 

sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses 

pembelajaran (Mudasir, 2011). 

Menurut Djamarah (2000) pengelolaan kelas adalah 

keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar 

yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan 

dalam proses interaksi edukatif. Dengan kata lain, kegiatan-

kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

yang optimal bagi terjadinya proses interaksi edukatif. Yang 

dimaksud dalam hal ini misalnya penghentian tingkah laku 

anak yang menyeleweng perhatian kelas, perhatian ganjaran 

bagi ketepatan waktu penyelesaian kerja siswa, atau penetapan 

norma kelompok produktif. Danim (2002) menyatakan bahwa 

pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan menggunakan alat 

yang tepat tehadap problem dan situasi pengelolaan kelas. Guru 

bertugas menciptakan, memperbaiki, dan memelihara 

PENGELOLAAN 

KELAS 
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A. Pendahuluan 

Istilah strategi pertama kali memang hanya dikenal di 

kalangan militer, khususnya mengenai strategi perang. Seiring 

berjalannya waktu, istilah strategi di dunia militer tersebut 

diadopsi ke dalam dunia pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan, strategi digunakan untuk mengatur siasat agar 

dapat mencapai tujuan dengan baik. Dengan kata lain, strategi 

dalam konteks pendidikan dapat dimaknai sebagai perencanaan 

yang berisi serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Sedangkan istilah pembelajaran bermakna 

sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok 

orang melalui berbagai upaya dan strategi, metode dan 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncakan. 

Pembelajaran dapat dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram untuk membuat peserta didik belajar secara aktif 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar 

(Iskandarwassid & Sunendar, 2011). 

Guru yang profesional dituntut untuk menguasai strategi 

penyampaian materi yang harus digunakan dalam proses 

pembelajaran. Salah satunya yaitu strategi pembelajaran dalam 

kelas. Strategi pembelajaran merupakan suatu cara dimana 

seorang guru bisa menyesuaikan kondisi di dalam kelas untuk 

dapat menyampaikan materi yang diberikan kepada anak didik 

agar dengan mudah anak didik bisa menangkap apa saja yang 

disampaikan oleh seorang guru. Dengan adanya strategi 

JENIS-JENIS STRATEGI 

PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran atau materi ajar (instructional 

materials) adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan. (Sanjaya, 2008). Materi 

pelajaran diartikan pula sebagai bahan pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sudjana 

(2010) mengatakan bahwa materi pelajaran adalah ini yang 

diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya proses belajar 

mengajar, sehingga materi harus dibuat secara sistematis agar 

mudah diterima oleh siswa.  

Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan 

pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan sebagai isi dari suatu 

mata pelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa materi pelajaran 

adalah berbagai pengalaman yang akan diberikan kepada siswa 

selama mengikuti proses pendidikan atau proses pembelajaran. 

Pengalaman belajar yang diperoleh siswa dari sekolah menjadi 

materi pembelajaran. Siswa melakukan berbagai kegiatan dalam 

rangka memperoleh pengalaman belajar tersebut, baik itu 

berupa Pengalaman belajar yang diperoleh siswa dari sekolah 

menjadi materi pembelajaran. Siswa melakukan berbagai 

kegiatan dalam rangka memperoleh pengalaman belajar 

tersebut, baik itu berupa keterampilan kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Pengalaman-pengalaman ini dirancang dan 

MATERI 

PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Media Pembelajaran 

Pengertian media sebenarnya sangat beragam. Hal ini 

disebabkan perbedaan sudut pandang dalam menyeoroti media. 

Ada yang meninjau dari segi bentuk, fungsi ataupun tujuannya. 

Media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius yang secara 

KDUILDK� EHUDUWL� ´WHQJDKµ� ´SHUDQWDUDµ�� DWDX� ´SHQJDQWDUµ� \DLWX�

perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. 

Berikut berbagai pengertian media yang disampaikan oleh para 

ahli.   

1. Media adalah segala jenis komponen dalam lingkungan yang 

dapat merangsang untuk belajar (Gagne, 1970).  

2. Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku 

teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau 

elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal (Gerlach & Ely, 1971). 

3. Media merupakan segala alat fisik yang dapat menyajikan 

pesan serta merangsang siswa untuk belajar (Briggs, 1970).  

4. Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan 

orang untuk menyalurkan pesan atau informasi (Asosiasi 

PEMANFAATAN 

MEDIA DALAM 

PEMBELAJARAN 
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A. Perencanaan Pembelajaran 

1. Pengertian Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu 

pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan (Sanjaya, 2008).  Perencanaan adalah 

salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Perencanaan juga 

disebut sebagai pandangan masa depan dan menciptakan 

kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di 

masa depan.  

Arikunto (2005) menyatakan bahwa dalam proses 

perencanaan pembelajaran yakni seorang guru juga terlibat 

dalam fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer, 

diantaranya: 

Pertama, perencanaan (planning). Pembelajaran yang 

merupakan antisipasi dan perkiraan tentang apa yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran sehingga tercipta situasi yang 

memungkinkan terjadinya proses yang dapat mengantarkan 

peserta didik mencapai tujuan yang diharapkan. 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah penting 

untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Apabila 

perencanaan pembelajaran disusun dengan baik maka akan 

menjadikan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 

dan efisien. Peran yang dilakukan oleh guru dalam 

perencanaan pembelajaran adalah dengan membuat 

PERENCANAAN SISTEM 

PEMBELAJARAN 
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A. Karakteristik Pembelajaran Abad 21 

Pakar memperkirakan setiap hari dihasilkan 2,5 triliun 

byte data, facebook menayangkan 300 juta foto perhari, dan google 

memproses 3-5 juta permintaan perhari dan semua akan terus 

meningkat. Data tersedia melimpah sehingga tantangan dunia 

pendidikan perlu mempelajari cara memperoleh, menyimpan, 

menganalisis, melacak, mencari, men-share, memindahkan, 

memvisualisasi, mengaktualisasi, melakukan quering 

(menambah, menghapus dan mengubah data), dan mengelola 

sumber data untuk kepentingan proses pembelajaran. Big data 

memang bercirikan dalam jumlah besar, sangat bervariasi, dan 

memiliki kecepatan berpindah yang sangat tinggi. Contoh 

aplikasi big data adalah massive open online course (MOOC) yaitu 

suatu sistem pembelajaran yang diselenggarakan secara online, 

ditawarkan secara besar-besaran dan terbuka. Hal ini 

memungkinkan orang dapat belajar tanpa batas melalui akses 

web. Kehadiran big data dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar sehingga guru tidak lagi merupakan satu-satunya 

sumber, karena peserta didik generasi sekarang sangat lincah 

dalam mencari dan menemukan sumber informasi. Kalau kita 

amati cara dan gaya belajar peserta didik di abad 21, sangat 

terampil menggunakan perangkat smartphone dan sejenisnya. 

Diakui atau tidak peserta didik abad 21 seringkali memperoleh 

informasi lebih aktual daripada materi yang disampaikan oleh 

guru. Informasi dan pengetahuan yang hadir dalam format 

PEMBELAJARAN 

ABAD 21 
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GLOSARIUM 

 

Abstrak : tidak berwujud, tidak berbentuk, mujarad, 

niskala. 

Aktivitas : keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan 

kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di 

dalam perusahaan. 

Akurasi : kecermatan, ketelitian, ketepatan 

Apektif : berkenaan dengan perasaan, mempengaruhi 

keadaan perasaan dan emosi, mempunyai gaya 

atau makna yang menunjukkan perasaan. 

Apersepsi  pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang 

segala sesuatu dalam jiwanya (dirinya) sendiri 

yang menjadi dasar perbandingan serta landasan 

untuk menerima ide baru. 

Audio : bersifat dapat didengar, alat peraga yang bersifat 

dapat didengar (misalnya radio). 

Behavioristik : teori yang berpandagan bahwa perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Demokratik : bersifat demokrasi, berciri demokrasi 

Desain : kerangka bentuk, rancangan, motif, pola, corak 

Efektif : ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), 

manjur atau mujarab (tentang obat), dapat 

membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha, 

tindakan), mangkus. 

Efisien : tepat atau sesuai untuk mengerjakan 

(menghasilkan) sesuatu (dengan tidak 

membuang-buang waktu, tenaga, biaya), mampu 

menjalankan tugas dengan tepat dan cermat, 

berdaya guna, bertepat guna, sangkil. 

Eksplorasi : penjelajahan lapangan dengan tujuan 

memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang 
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keadaan), terutama sumber-sumber alam yang 

terdapat di tempat itu, penyelidikan, penjajakan, 

kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru 

dari situasi yang baru. 

Emosional : menyentuh perasaan, mengharukan, dengan 

emosi, beremosi, penuh emosi. 

Encoder : media untuk mengirim pesan, seperti panggilan 

telepon, email, pesan teks, pertemuan tatap muka. 

Encoding : proses mengubah pikiran menjadi komunikasi. 

Esensial : perlu sekali, mendasar, hakiki. 

Evaluator : Penilai, juru taksir 

Fasilitator : orang yang menyediakan fasilitas, penyedia 

Gestural : bahasa tubuh (gerak anggota tubuh) yang 

biasanya memiliki makna tersendiri. 

Humanistik : penganut paham yang menganggap manusia 

sebagai objek terpenting, penganut humanisme, 

orang yang mendambakan dan memperjuangkan 

terwujudnya pergaulan hidup yang lebih baik, 

berdasarkan asas perikemanusiaan, pengabdi 

kepentingan sesama umat manusia. 

Indikator : sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) 

petunjuk atau keterangan 

Inovatif : bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru, 

bersifat pembaruan (kreasi baru) 

Integritas : keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh 

sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang 

memancarkan kewibawaan dan kejujuran. 

Interaktif : bersifat saling melakukan aksi, antar-hubungan, 

saling aktif. 
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Intuitif : bersifat (secara) intuisi, berdasar bisikan (gerak) 

hati. 

Instruksional : tentang atau bersifat pengajaran, mengandung 

pelajaran (petunjuk, penerangan). 

Karakter : tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain, watak. 

Keluwesan : pantas dan menarik, elok, tidak kaku, tidak 

canggung, mudah disesuaikan. 

Klasikal : secara bersama-sama di dalam kelas. 

Kognitif : berhubungan dengan atau melibatkan kognisi, 

berdasarkan kepada pengetahuan faktual yang 

empiris. 

Kolaboratif : perbuatan, kerja sama (dengan musuh dan 

sebagainya). 

Kompetensi : kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 

(memutuskan sesuatu), kemampuan menguasai 

gramatika suatu bahasa secara abstrak atau 

batiniah. 

Komunikan : penerima pesan dalam komunikasi 

Komunikator : orang atau kelompok orang yang menyampaikan 

pesan kepada komunikan 

Konkret : nyata, benar-benar ada (berwujud, dapat dilihat, 

diraba, dan sebagainya). 

Konstruktivis : teori yang berpandangan bahwa pelajar aktif 

membina pengetahuan berasaskan pengalaman 

yang sudah ada, pelajar mampu membina 

pengetahuan mereka secara mandiri 

Konsisten : tetap (tidak berubah-ubah), taat asas, ajek, selaras, 

sesuai. 
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Kontekstual : berhubungan dengan konteks 

Kreatif : Memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk 

menciptakan, bersifat (mengandung) daya cipta. 

Logis : sesuai dengan logika, benar menurut penalaran, 

masuk akal 

Manipulatif : bersifat manipulasi, secara manipulasi. 

Media : alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, 

radio, televisi, film, poster, dan spanduk, yang 

terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dan 

sebagainya), perantara, penghubung. 

Metode : cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan, sikap 

sekelompok sarjana terhadap bahasa atau 

linguistik, misalnya metode preskriptif, dan 

komparatif, prinsip dan praktik pengajaran 

bahasa, misalnya metode langsung dan metode 

terjemahan. 

Model : pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari 

sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan, orang 

yang dipakai sebagai contoh untuk dilukis 

(difoto), orang yang (pekerjaannya) 

memperagakan contoh pakaian yang akan 

dipasarkan, barang tiruan yang kecil dengan 

bentuk (rupa) persis seperti yang ditiru. 

Nonverbal : tidak dalam bentuk percakapan, tidak dalam 

bentuk bahasa. 

Observasi : peninjauan secara cermat. 
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Orientasi : peninjauan untuk menentukan sikap (arah, 

tempat, dan sebagainya) yang tepat dan benar, 

mempunyai kecenderungan pandangan atau 

menitikberatkan pandangan, berkiblat. 

Pendekatan : proses, cara, perbuatan mendekati (hendak 

berdamai, bersahabat, dan sebagainya), usaha 

dalam rangka aktivitas penelitian untuk 

mengadakan hubungan dengan orang yang 

diteliti, metode untuk mencapai pengertian 

tentang masalah penelitian, acangan. 

Persepsi : tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, 

serapan, proses seseorang mengetahui beberapa 

hal melalui panca inderanya. 

Persuasif : bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi 

yakin). 

Praktis : berdasarkan praktik, mudah dan senang 

memakainya (menjalankan dan sebagainya). 

Prediktif : ramalan, prakiraan 

Profesional : bersangkutan dengan profesi, memerlukan 

kepandaian khusus untuk menjalankannya, 

mengharuskan adanya pembayaran untuk 

melakukannya (lawan amatir). 

Prosedur : tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu 

aktivitas, metode langkah demi langkah secara 

pasti dalam memecahkan suatu masalah. 

Psikomotorik : berhubungan dengan aktivitas fisik yang 

berkaitan dengan proses mental dan psikologi 

Refleksi : gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) 

sebagai jawaban suatu hal atau kegiatan yang 

datang dari luar, gerakan otot (bagian badan) 

yang terjadi karena suatu hal dari luar dan di luar 

kemauan atau kesadaran, cerminan, gambaran. 
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Relevan : kait-mengait, bersangkut-paut, berguna secara 

langsung. 

Retensi : Penyimpanan, penahanan, penahanan terus-

menerus zat dalam tubuh yang secara normal 

seharusnya dikeluarkan (seperti kencing). 

Responsif : cepat (suka) merespons, bersifat menanggapi, 

tergugah hati, bersifat memberi tanggapan (tidak 

masa bodoh). 

Selektif : dengan melalui seleksi atau penyaringan, secara 

dipilih, mempunyai daya pilih. 

Sistematis : teratur menurut sistem, memakai sistem, dengan 

cara yang diatur baik-baik. 

Skenario : rencana lakon sandiwara atau film berupa adegan 

demi adegan yang tertulis secara terperinci 

Strategi : suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

Taktik : rencana atau tindakan yang bersistem untuk 

mencapai tujuan; pelaksanaan strategi, siasat, 

muslihat. 

Teknik : pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu 

yang berkenaan dengan hasil industri (bangunan, 

mesin), cara (kepandaian dan sebagainya) 

membuat atau melakukan sesuatu yang 

berhubungan dengan seni, metode atau sistem 

mengerjakan sesuatu. 

Transformatif : bersifat berubah-ubah bentuk (rupa, macam, sifat, 

keadaan, dan sebagainya). 

Variasi : tindakan atau hasil perubahan dari keadaan 

semula, selingan, bentuk (rupa) yang lain, yang 

berbeda bentuk (rupa). 
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Verbal : secara lisan (bukan tertulis), bersifat khayalan, 

bersifat verba. 

Visual : dapat dilihat dengan indra penglihat (mata), 

berdasarkan penglihatan. 

Sumber: KBBI Online 
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